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ABSTRAK
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku usaha pabrik tahu sumedang 212 mengenai pentingnya pencatatan biaya overhead pabrik tahu sumedang 212 dalam rangka meningkatkan efisiensi dan ketepatan perhitungan biaya produksi. Banyak pelaku usaha tahu  sumedang  212 yang masih mengelola biaya secara tradisional tanpa pencatatan terstruktur, sehingga berisiko menimbulkan ketidaksesuaian antara biaya perhitungan awal dan akhir. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode observasi, wawancara, dan pelatihan langsung kepada pelaku usaha. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman tentang biaya overhead dan mulai diterapkannya pencatatan biaya secara sederhana. PKM ini diharapkan menjadi langkah awal menuju tata kelola usaha yang lebih profesional dan efisien.
Kata Kunci: Biaya Overhead, Pabrik Tahu, Pencatatan Biaya, Efisiensi Produksi

PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam menopang struktur perekonomiannya. UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung dalam penyerapan tenaga kerja dan distribusi pendapatan masyarakat, tetapi juga memiliki ketahanan yang cukup kuat terhadap guncangan ekonomi, seperti saat pandemi atau krisis global. Di antara berbagai jenis UMKM yang tumbuh dan berkembang di Indonesia, industri pangan tradisional seperti usaha produksi tahu menjadi salah satu yang paling populer dan menyebar luas di berbagai daerah.
Tahu merupakan salah satu produk olahan kedelai yang menjadi sumber protein nabati terjangkau dan digemari masyarakat lintas lapisan. Selain karena rasanya yang netral dan mudah diolah menjadi berbagai hidangan, tahu juga dianggap sebagai produk sehat dan memiliki nilai ekonomi yang menguntungkan. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila banyak masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan pinggiran kota, yang memilih membuka usaha pabrik tahu skala kecil hingga menengah sebagai mata pencaharian utama.
Meskipun terlihat sederhana, proses produksi tahu sejatinya melibatkan tahapan-tahapan kerja yang kompleks dan memerlukan pengelolaan biaya yang baik. Tahapan mulai dari perendaman kedelai, penggilingan, perebusan, pemisahan ampas, pengepresan, hingga pencetakan tahu, masing-masing memerlukan sumber daya seperti air, energi listrik, alat produksi, serta tenaga kerja. Dalam akuntansi biaya, elemen-elemen ini tidak semuanya termasuk dalam biaya langsung (direct cost). Sebagian besar termasuk dalam biaya overhead pabrik (factory overhead cost), yaitu biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk mendukung kelancaran produksi namun tidak dapat diatribusikan secara langsung ke satu unit produk.
Namun kenyataannya, sebagian besar pelaku usaha tahu yang masih bersifat tradisional dan berbasis keluarga belum memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya pencatatan dan pengelolaan biaya overhead ini. Mereka umumnya hanya fokus pada biaya bahan baku dan upah harian pekerja, tanpa memperhitungkan biaya-biaya tidak langsung seperti listrik, air, penyusutan alat, dan sisa produksi yang belum terjual. Ketiadaan pencatatan biaya overhead dapat menyebabkan kerugian yang tidak disadari karena harga pokok produksi (HPP) yang dihitung tidak mencerminkan biaya sebenarnya.
Salah satu bentuk permasalahan nyata yang muncul akibat tidak dicatatnya biaya overhead secara tepat adalah terjadinya selisih antara perhitungan biaya awal dengan biaya akhir, yang sering dialami pelaku usaha. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan salah satu pemilik pabrik tahu, yang menyampaikan bahwa pengeluaran sering kali tidak tercatat, atau ada tahu yang tidak habis terjual dari hari sebelumnya sehingga mengacaukan estimasi produksi dan hasil pendapatan. Selain itu, sistem pembayaran pekerja yang langsung dibayarkan setelah selesai kerja tanpa dokumentasi juga menyebabkan tidak adanya data pengeluaran tenaga kerja yang jelas.
Permasalahan seperti ini apabila dibiarkan terus-menerus tentu akan berdampak pada efisiensi dan kesinambungan usaha. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi edukatif dan pendampingan praktis dari akademisi dan institusi pendidikan untuk membantu pelaku UMKM, khususnya di sektor produksi tahu, agar memahami dan mampu mengelola biaya overhead pabrik secara lebih baik. Edukasi ini menjadi semakin penting karena biaya overhead tidak hanya berpengaruh terhadap HPP, tetapi juga terhadap perencanaan keuangan usaha, penentuan harga jual, dan strategi bisnis jangka panjang.
Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, tim dari Program Studi Akuntansi Universitas Mahaputra Muhammad Yamin berinisiatif memberikan edukasi kepada pelaku usaha pabrik tahu di daerah lokal mengenai identifikasi, pencatatan, dan pengendalian biaya overhead pabrik. Metode edukasi yang digunakan dirancang sederhana dan aplikatif, menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan para pelaku usaha yang umumnya belum memiliki latar belakang akuntansi.
Selain meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam aspek pengelolaan biaya, kegiatan ini juga bertujuan mendorong terciptanya kesadaran akuntansi sederhana, yang dapat diterapkan oleh UMKM lain di sektor serupa. Harapannya, pelaku usaha dapat mulai membudayakan pencatatan biaya secara rutin, bahkan dengan cara sederhana seperti buku catatan manual atau pencatatan digital lewat aplikasi ringan. Dengan begitu, usaha tahu yang bersifat tradisional bisa semakin profesional dalam pengelolaan usahanya dan lebih siap dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif.
Melalui edukasi ini pula, diharapkan pelaku usaha mampu membuat keputusan bisnis yang lebih rasional berdasarkan data keuangan yang aktual. Selain itu, mereka juga akan memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan atau program pemerintah, karena telah memiliki sistem pencatatan keuangan yang dapat dipercaya.
Industri rumah tangga seperti pabrik tahu merupakan salah satu bentuk usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang memiliki peran penting dalam perekonomian daerah. Dalam proses produksinya, industri ini menghadapi berbagai jenis biaya, salah satunya adalah biaya overhead pabrik. Biaya overhead merupakan komponen biaya tidak langsung yang sulit diidentifikasi secara langsung terhadap produk, seperti listrik, air, penyusutan mesin, dan upah tidak langsung. Sayangnya, banyak pelaku industri rumahan seperti pabrik tahu yang belum memiliki pemahaman yang utuh mengenai pentingnya pencatatan dan pengelolaan biaya overhead. Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok produksi serta potensi selisih dalam hasil usaha.
Salah satu permasalahan umum yang sering terjadi adalah tidak adanya sistem pencatatan biaya tenaga kerja secara formal, serta tidak dicatatnya biaya yang muncul akibat sisa produksi atau hasil penjualan yang belum maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi kepada pelaku industri tahu mengenai identifikasi dan pencatatan biaya overhead untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses produksi.
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, seperti biaya listrik, air, penyusutan, dan biaya perawatan. Biaya ini tidak dapat ditelusuri langsung ke produk, namun tetap penting dalam perhitungan biaya total (Mulyadi, 2016:15-16:270)
Biaya Overhead Pabrik adalah bahwa pencatatan biaya overhead yang baik akan meningkatkan akurasi dalam penghitungan harga pokok produksi, yang berpengaruh pada efisiensi dan pengambilan keputusan manajerial (Hansen & Mowen, 2017:93-92:321)
Bahwa dalam skala UMKM, pencatatan biaya sering diabaikan karena keterbatasan pengetahuan. Padahal, pencatatan sederhana pun dapat meningkatkan efisiensi jika dilakukan secara rutin (Supriyono, 2018:104:172)
Menurut (Putri & Hartono, 2022), pencatatan biaya tidak langsung seperti listrik dan penyusutan alat berpengaruh langsung terhadap ketepatan penentuan harga pokok produksi. (Safitri & Hadi, 2022) menambahkan bahwa pencatatan biaya overhead yang akurat memungkinkan UMKM mengontrol efisiensi produksi secara lebih rasional. Dalam studi lain, (T. Pranata, 2024)mengungkapkan bahwa 75% UMKM pangan mengalami kesalahan dalam penentuan HPP akibat pengabaian terhadap biaya overhead pabrik.
Dengan demikian, literatur terkini mendukung pentingnya edukasi pencatatan biaya overhead sebagai bagian dari sistem manajemen keuangan UMKM. Namun, masih banyak pelaku usaha pabrik tahu yang belum memahami konsep ini secara mendalam. Inilah yang menjadi latar belakang pentingnya kegiatan pengabdian ini

METODE KEGIATAN
 
Gambar 1. Metode Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, di mana pelaku usaha dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar pelaku usaha tidak hanya menjadi objek penerima informasi, tetapi juga dapat memahami, mempraktikkan, dan menginternalisasi materi edukasi yang diberikan, khususnya terkait pencatatan dan pengelolaan biaya overhead pabrik.
1. Observasi dan Wawancara Awal
Pada tahap pertama, tim PKM melakukan observasi langsung ke lokasi usaha serta wawancara dengan pemilik pabrik tahu. Langkah ini bertujuan untuk menggali informasi terkait aktivitas produksi, sistem pencatatan biaya yang digunakan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan.
2. Penyusunan Materi dan Modul Edukasi
Berdasarkan temuan awal, tim menyusun materi edukasi dan modul pelatihan secara kontekstual, disesuaikan dengan tingkat pemahaman pelaku usaha. Modul mencakup pengertian biaya overhead, klasifikasi biaya, pentingnya pencatatan, serta cara praktis pencatatan harian.
3. Sosialisasi dan Pelatihan
Materi yang telah disusun disampaikan dalam bentuk pelatihan langsung di lokasi usaha. Peserta diberikan penjelasan menggunakan bahasa sederhana serta contoh-contoh konkrit dari kegiatan produksi sehari-hari agar mudah dipahami dan diterapkan
4. Simulasi Pencatatan Biaya
Setelah sesi pelatihan, pelaku usaha melakukan simulasi pencatatan biaya overhead berdasarkan aktivitas nyata di hari itu. Tim PKM mendampingi langsung proses ini agar pelaku usaha terbiasa dalam mengidentifikasi dan mencatat elemen-elemen biaya yang sebelumnya sering terabaikan.
5. Evaluasi dan Refleksi
Usai simulasi, dilakukan evaluasi bersama guna mengetahui sejauh mana peserta memahami dan mampu menerapkan materi. Diskusi reflektif juga dilakukan untuk mengidentifikasi kendala dan menerima masukan dari pelaku usaha tentang kepraktisan metode pencatatan yang diajarkan.
6. Pendampingan dan Monitoring
Untuk memastikan bahwa perubahan yang diharapkan berlangsung secara berkelanjutan, tim melakukan pendampingan dalam dua minggu setelah pelatihan. Kegiatan ini mencakup pemantauan pencatatan biaya harian, koreksi bila terjadi kesalahan, serta penguatan terhadap kebiasaan mencatat secara teratur.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Awal Mitra
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tahap awal, diketahui bahwa mitra usaha pabrik tahu belum memiliki sistem pencatatan biaya produksi yang memadai. Biaya langsung seperti bahan baku (kedelai) dan upah pekerja harian diketahui secara umum oleh pemilik, tetapi tidak terdokumentasi dalam bentuk laporan atau catatan rinci. Lebih lanjut, komponen biaya tidak langsung seperti penggunaan listrik, air, bahan pembantu, serta potensi kehilangan akibat tahu yang tidak terjual, tidak pernah dihitung secara sistematis sebagai biaya overhead pabrik.
Sebagai contoh, penggunaan listrik hanya diketahui berdasarkan pengisian pulsa mingguan, tanpa adanya pembagian atau estimasi biaya per aktivitas produksi. Biaya tenaga kerja dibayarkan langsung setiap hari tanpa ada pencatatan atau rekap bulanan. Bahkan, dalam beberapa tahapan produksi seperti perendaman dan pengeringan kedelai, mitra tidak menyadari bahwa waktu, air, dan sumber daya lain yang digunakan dalam proses tersebut sejatinya merupakan bagian dari overhead produksi. Hal ini sejalan dengan Tahap a: Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Lapangan, sebagaimana dijelaskan dalam metode. Temuan ini menjadi dasar perlunya dilakukan edukasi pencatatan biaya overhead
Kondisi ini menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara biaya yang diperkirakan di awal dengan hasil akhir produksi yang diperoleh. Selisih tersebut umumnya disebabkan oleh pengeluaran kecil yang tidak tercatat, atau sisa produk (tahu) yang tidak terjual dan belum dihitung sebagai potensi kerugian.

2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi dan Simulasi
Kegiatan pelatihan dilakukan langsung di lokasi pabrik dan disusun berdasarkan Tahap b dan c dalam metode, yaitu penyusunan materi edukasi dan pelaksanaan pelatihan. Materi disampaikan menggunakan pendekatan kontekstual, disesuaikan dengan kemampuan peserta. 

[image: ]
Gambar 1
Proses Tanya Jawab Materi
Penjelasan: Gambar ini menunjukkan suasana diskusi antara tim pengabdian dan pelaku usaha. Diskusi interaktif ini berlangsung setelah penyampaian materi biaya overhead pabrik. Tanya jawab menjadi sarana peserta mengkonfirmasi pemahaman dan bertanya tentang situasi nyata di lapangan.
Pelaku usaha mulai dilatih mencatat beberapa komponen biaya berikut (1) Listrik (dihitung rata-rata per hari) (2) Air dan bahan tambahan (cuka) (3) Upah pekerja harian (4) Biaya tak terduga (5) Tahu yang tidak terjual sebagai kerugian tersembunyi. Simulasi ini membantu peserta memahami bahwa pencatatan harian bukanlah hal rumit bila dilakukan secara bertahap dan konsisten.
3. Dokumentasi Interaksi Sosial dan Partisipasi Mitra
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Gambar 2.
Potret Bersama Karyawan Pabrik
Penjelasan: Dokumentasi ini menggambarkan suasana akrab dan partisipatif antara tim pelaksana dan karyawan pabrik. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan persuasif agar peserta merasa nyaman dan terbuka untuk belajar serta menyampaikan hambatan pencatatan yang mereka alami.
4. Evaluasi dan Refleksi
Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi informal sesuai Tahap d: Evaluasi dan Refleksi Bersama. Melalui diskusi, diketahui bahwa pemahaman mitra terhadap biaya overhead meningkat. Mitra juga mulai menerapkan pencatatan secara mandiri menggunakan template sederhana yang diberikan.
Tabel 1
Estimasi Biaya Overhead Pabrik Tahu per Hari
	No
	Komponen Biaya Overhead
	Satuan
	Jumlah/ Hari
	Harga Satuan (Rp)
	Total (Rp)

	1
	Listrik (PLN, untuk 1 hari)
	KwH
	15 KwH
	1.500
	22.500

	2
	Air (PDAM)
	m3
	1 m3
	6.000
	6.000

	3
	Cuka (bahan penolong)
	Liter
	1 Liter
	4.000
	4.000

	4
	Tenaga kerja harian  (2 org)
	Orang/ hari
	2
	50.000
	100.000

	5
	Biaya tak terduga estimasi harian
	estimasi harian       
	-
	-
	10.000

	
	Total Biaya Overhead/ hari
	
	
	
	142.500



Tabel ini menyajikan contoh perhitungan biaya overhead aktual yang disusun bersama mitra. Total biaya overhead harian tercatat sebesar Rp142.500.
Tabel 2
Biaya Overhead per Unit Produksi
	Keterangan
	Nilai

	Total Biaya Overhead Per Hari
	Rp 142.500

	Jumlah Produksi Tahu Per Hari
	Rp 7.700

	Biaya Overhead per Potong
	Rp 18,50







Dengan asumsi produksi harian sebesar 7.700 potong tahu, maka biaya overhead per potong adalah Rp18,50. Data ini menjadi landasan bagi mitra dalam menetapkan harga jual yang lebih realistis dan berorientasi pada keberlanjutan usaha.

5. Tindak Lanjut dan Pendampingan
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Gambar 3
Potret Bersama Tim PKM
Penjelasan: Gambar ini menunjukkan dokumentasi resmi kegiatan sebagai bentuk pelaporan dan penegasan kerja sama antara institusi dengan mitra. Foto ini diambil setelah sesi diskusi dan refleksi berlangsung.
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Gambar 4
Potret keadaan di dalam Pabrik Tahu

Pada Gambar 4 menunjukan bahwa tampak kondisi nyata area produksi tahu mitra. Gambar ini menjadi alat bantu dalam menganalisis sumber-sumber pengeluaran tersembunyi seperti energi dan air. Berdasarkan analisis ini, tim PKM memberi saran efisiensi melalui pengaturan ulang jadwal produksi.

6. Hasil Capain Implementasi
1. Peningkatan pemahaman biaya overhead: Mitra mulai menyadari bahwa banyak pengeluaran yang sebelumnya dianggap kecil ternyata berdampak besar terhadap total biaya produksi.
2. Penggunaan template pencatatan sederhana: Format pencatatan yang disediakan oleh tim PKM dipakai rutin selama dua minggu pasca pelatihan.
3. Perubahan kebiasaan dalam pengelolaan sisa produk: Tahu yang tidak terjual kini dicatat sebagai komponen kerugian dan bahan evaluasi produksi harian.
   
KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil memberikan pemahaman praktis kepada pelaku usaha Pabrik Tahu Sumedang 212 mengenai pentingnya pencatatan biaya overhead. Melalui tahapan kegiatan mulai dari observasi, pelatihan, hingga pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap biaya-biaya tidak langsung yang sebelumnya belum tercatat.
Setelah pelatihan, mitra mulai mencatat komponen biaya seperti listrik, air, bahan tambahan, upah harian, serta kerugian akibat tahu tidak terjual. Kegiatan ini membantu pelaku usaha menyusun perhitungan harga pokok produksi dengan lebih tepat dan efisien.
Dapat disimpulkan bahwa edukasi sederhana namun kontekstual mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pencatatan biaya dalam pengelolaan usaha. Kegiatan ini menjadi langkah awal menuju peningkatan tata kelola usaha yang lebih terstruktur dan profesional bagi pelaku UMKM, khususnya industri rumah tangga seperti pabrik tahu.
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